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Pendahuluan

Abstract: The activity of providing basic services classically to students is given in remote
meetings via the internet network due to the Covid-19 outbreak. Through these meetings,
students were found to be less active in service activities so that the service objectives were not
achieved as expected. The purpose of this research is to find out whether basic services through
the Problem Based Learning method can increase the active learning of students. This study
uses the Guidance and Counseling Action Research (PTBK) method using 2 cycles, cycle 1 is
carried out 1 time classical service activities, cycle 2 with 2 classical service activities. Each cycle
raises a different topic, namely Tips to Become a Successful Person, which is carried out 1 time
and How to Time Management is carried out 2 times. The results obtained from this study are
classical services with the Problem Based Learning method are very appropriate to be used by
Guidance and Counseling teachers because they can increase the activeness of students in
online learning between pre-cycle and cycle 1 and between cycle 1 and cycle 2.

Keywords: Learning Activities, Basic Services, Problem Based Learning

Abstrak: Kegiatan pemberian layanan dasar secara klasikal kepada peserta didik
diberikan dalam pertemuan jarak jauh melalui jaringan internet karena adanya wabah
Covid-19. Melalui pertemuan tersebut ditemui peserta didik kurang aktif dalam
kegiatan layanan sehingga tujuan layanan tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah layanan dasar melalui metode
Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Bimbingan dan Koseling (PTBK) dengan
menggunakan 2 siklus, siklus 1 dilaksanakan 1 kali kegiatan layanan klasikal, siklus 2 dengan 2
kali kegiatan layanan klasikal. Setiap siklus mengangkat topik yang berbeda yaitu Kiat Menjadi
Orang Sukses dilakukan 1 kali kegiatan dan Cara Manajemen waktu dilakukan 2 kali kegiatan.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah layanan klasikal dengan metode Problem
Based Learning sangat tepat digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling karena dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran daring antara pra siklus dengan
siklus 1 dan antara siklus 1 dengan siklus 2.

Kata Kunci: Keaktifan Belajar;Layanan Dasar, Problem Based Learning

Dampak wabah Covid-19 membuat perubahan cara belajar peserta didik dan merubah cara
guru dalam memberikan pembelajaran. Kegiatan belajar aktif di sekolah dapat dijadikan salah
satu cara bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya. Pembelajaran aktif
juga membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara holistik. Ciri-ciri siswa belajar
aktif adalah mengatasi tugas belajar, terlibat dalam pemecahan masalah, mengajukan
pertanyaan yang belum dipahami siswa dan guru lain, mencari informasi untuk dipecahkan
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masalah yang dihadapi, mengikuti instruksi guru, melakukan diskusi kelompok, menilai
kemampuan seseorang dan hasil yang diperoleh, dan mengajukan pertanyaan atau berlatih
memecahkan dan menerapkan apa yang telah dipelajari (Rikawati & Sitinjak, 2020).

Sedangkan menurut (Naziah et al., 2020) keaktifan belajar adalah kegiatan siswa
melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang
menunjang keberhasilan siswa itu sendiri. Keberhasilan belajar siswa di sekolah tidak hanya
menitikberatkan pada aspek prestasi belajar tetapi juga pada aspek pembentukan karakter dan
kebahagiaan mereka ketika berada di sekolah. Demikian halnya dengan keaktifan belajar siswa
yang tidak kalah pentingnya yaitu dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Tantangan
bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk memanfaatkankan teknologi sebagai media
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi yang tidak hanya memandu lingkungan belajar
berbasis teknologi namun mengakomodasi peserta didik agar cerdas secara digital sebagaimana
yang disampaikan oleh (Okoye et al., 2022) creating a new (technology-based) learning
environment is not only attractive and intuitive for learners, but also suitable for the
digitally generation.

Melalui pertemuan jarak jauh meski jaringan internet terjangkau oleh peserta didik namun
masih ada kendala yang ditemui dalam kegiatan layanan dasar secara klasikal melalui daring.
Beberapa kasus muncul dari adanya pembelajaran online antara guru dan orang tua siswa, dan
terkait dengan pemberian instruksi dan ketersediaan wali siswa yang sah bersama dengan
pembelajaran anak (Oktaviana et al., 2021). Seperti halnya kasus yang ditemui peneliti dalam
proses pemberian layanan melalui pembelajaran online atau daring siswa tidak menjawab
pertanyaan, tidak ada yang mau mengajukan pertanyaan, dan kurang paham dengan informasi
yang diberikan sehingga layanan dasar Bimbingan dan Konseling belum dapat mencapai tujuan
dari layanan yang telah diselenggarakan. Hal ini disebabkan karena layanan berlangsung secara
monoton atau Komunikasi biasanya satu arah. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
(Naziah et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pembelajaran online,
pembelajaran siswa tidak dapat sepenuhnya tercapai karena kurangnya alat pengajaran dan
terbatasnya jaringan online sesuai dengan metrik kinerja pembelajaran. Hasil penelitian (Izzah et
al., 2022) Ada 5 faktor yang mempengaruhi penurunan prestasi belajar siswa yaitu, kondisi siswa
selama pembelajaran, kecemasan siswa selama pembelajaran, motivasi belajar siswa,
lingkungan belajar, dan juga peran guru dalam mencetuskan. proses belajar. Performa siswa
dalam belajar di masa pandemi.

Berdasarkan permasalahan tersebut keaktifan belajar peserta didik dalam kegiatan
layanan belum dapat diwujudkan. Sehingga perlu tindakan yang harus dilakukan agar
permasalahan yang muncul saat kegiatan layanan dapat ditanggulangi. Sebagaimana kondisi
yang terjadi membuat pembelajaran melalui media sosial atau pembelajaran jarak jauh tidak
dapat dielakkan agar komunikasi dan transformasi ilmu kepada peserta didik dapat berlangsung
baik. Menurut (Julhadi & Herdi, 2022) setiap guru harus mampu mengoperasikan media sosial
untuk proses pembelajaran sehingga media sosial menjadi populer sebagai media belajar bagi
peserta didik di masa pandemi. Dengan demikian Teknologi berperan penting dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling, sehingga lebih mudah dan efisien dalam
memberikan layanan kepada siswa (Julhadi & Herdi, 2022).

Pentingnya kegiatan layanan bimbingan dan konseling adalah dengan cara melibatkan
peserta didik agar aktif belajar dalam kegiatan layanan sebagaimana hasil penelitian (Widyasari,
2021) dalam penelitian tindakan kelas juga berhasil melakukan peningkatan keaktifan belajar
siswa kelas v sd negeri 1 tamanrejo pada pembelajaran tema 9 tahun pelajaran 2020/2021
melalui model Cooperative Learning tipe stad.

Sebagai konselor atau guru pembimbing harus berupaya untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi pada diri individu maupun hal-hal yang dapat mengganggu dalam proses
layanan sehingga tujuan layanan tetap tercapai sebagaimana yang diharapkan. Menurut
(Ratnasari et al., 2022) bahwa Konselor yang profesional adalah tenaga yang memiliki mandat
dan tanggungjawab dalam mewujudkan paradigma,visi dan misi melalui pelayanan konseling
yang bermartabat, memahami, menguasai dan berupaya dengan sungguh-sungguh. Layanan
online dalam pembelajaran merupakan layanan yang efektif dan efisien agar segala urusan
layanan tetap berjalandengan baik dan harus dengan cara yang mudah dengan mengikuti
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perkembangan zaman dan selain itu layanan online sebagai bentuk partisipasi dalam mencegah
penyebaran wabah COVID-19 di lingkungan belajar (Takdir et al., 2021). Kemudian metode yang
dapat memberikan stimulus keaktifan peserta didik adalah Model pembelajaran berbasis masalah
yang dapat dikembangkan dalam teknologi pembelajaran untuk menjawab pertanyaan terkait
perkembangan kualitas teknologi pembelajaran dan proyeksi perubahan dunia nyata di dunia
kerja yang mengharapkan keterlibatan aktif peserta didik dan mampu berkolaborasi (Masril et al.,
2020).

Oleh sebab itu guru pembimbing dalam pemberian layanan dapat mencapai tujuan dari
layanan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini guru pembimbing melalui kegiatan layanan dasar
klasikal akan melakukan peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan menggunakan
metode Problem Based Learning.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Konseling dan Konseling (PTBK),
dimana guru konseling dan konseling mengkaji kegiatan yang berlangsung di kelas atau di lokasi
dengan tujuan meningkatkan kualitas layanan konseling agar tujuan layanan tercapai secara
optimal (BUDIONO, 2021).

Selain itu penelitian tindakan ini memberikan manfaat kepada peneliti dalam membentuk
pengalaman yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran oleh peneliti itu sendiri (Widayati,
2014).Jumlah peserta didik dalam penelitian ini melibatkan peserta didik yang berjumlah 23
orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus satu dan siklus dua.

Menurut (Prihantoro & Hidayat, 2019) bahwa salah satu ciri penelitian tindakan adalah
multiple data collection artinya penelitian tindakan dapat menggunakan banyak teknik
pengumpulan data. Pada tahap perencanaan peneliti merancang teknik akuisisi data yang akan
digunakan dalam proses pengamatan (observasi). Peneliti sedang mengembangkan berbagai
teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Dalam melakukan observasi ada dua tujuan
yang harus dipenuhi, yaitu observasi proses dan observasi hasil. Berikut adalah cara
pengumpulan data yang peneliti pilih :

1. Observasi, peneliti akan meminta bantuan teman sejawat sebagai observer yang
menggunakan pedoman observasi evaluasi proses yang telah peneliti siapkan. Pedoman
observasi evaluasi proses untuk mengetahui gambaran tentang keaktifan belajar peserta
didik sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan klasikal. Hal-hal yang akan
diamati dalam observasi evaluasi proses adalah peserta didik terlibat aktif, peserta didik
antusias dalam mengikuti kegiatan, peserta didik saling mengeluarkan pendapat.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang peneliti gunakan untuk mengetahui pemahaman
terhadap materi yang peneliti sampaikan.

3. Angket evaluasi hasil layanan Bimbingan dan Konseling, peneliti gunakan untuk mencari
tahu sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai berdasarkan pengalaman siswa selama
pembelajaran daring.

4. Perekam video pembelajaran daring menggunakan flasback.

Menurut (Suharso, 2019) teknik analisis yang banyak digunakan adalah statistik
deskriptif untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan mempengaruhi variabel masalah.
Alat statistik mencakup rata-rata dan persentase. Rumus rata-rata yang digunakan adalah:

Y x
M==—
N

Keterangan: M = Mean

f = Frekuensi siswa dalam suatu kategori

X = Nilai peta pikiran peserta didik

N = Jumlah peserta didik secara keseluruhan
Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut:

f
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Keterangan P = Persentase
f = Frekuensi
N=1J

umlah peserta didik keseluruhan

Hasil dan Diskusi

Siklus 1
Perencanaan Siklus 1

Perencanaan pada siklus 1 peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti
RPLBK tentang kiat menjadi orang sukses, bahan Ajar, LKPD, Evaluasi Hasil layanan BK, evaluasi
proses dan media pembelajaran berupa PPT. Kemudian mempersiapkan google form daftar
hadir, evaluasi hasil bimbingan klasikal, link pembelajaran daring serta aplikasi perekam
pembelajaran daring.

Pelaksanaan siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan satu kali kegiatan vyaitu pada tanggal 15
Oktober 2020. Pada tahap apersepsi guru memberikan studi kasus dalam bentuk cerita
kemudian meminta anggota kelompok yang sudah dibagi sebelumnya secara heterogen
mendiskusikan pemecahan dari permasalahan tersebut di breakout room yang telah disediakan
peneliti kemudian masing-masing kelompok menyampaikan secara bergantian di ruang kelas
zoom meeting.

Pengamatan dan evaluasi 1

Pada tahap ini kekuatan dan kelemahan implementasi peneliti yaitu pelaksanaan layanan
sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan sudah ada peningkatan dibandingkan
pertemuan-pertemuan sebelumnya namun ada beberapa peserta didik terlambat dalam
pembelajaran daring sehingga penyampaian materi tidak maksimal sesuai dengan yang
direncanakan. Kemudian tidak semua siswa aktif dalam kegiatan diskusi dan masih ada
beberapa peserta didik yang menutup kamera. Berdasarkan kondisi tersebut akan dilakukan
perbaikan pada siklus berikutnya agar layanan dapat terlaksana optimal.

Hasil observasi menggabarkan terjadi peningkatan keaktifan belajar peserta didik dalam
mengikuti layanan dasar klasikal bimbingan dan konseling sebelum digunakannya metode
problem based learning dan setelah dilakukannya layanan melalui metode problem based
learning. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar.1

Keaktifan Peserta didik Pra Siklus dan Siklus 1

70%
60% —
50% —
40% —
30%
20%
10%

0%

B Pra Siklus

m Siklus |

Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

terlibat aktif antusias mengeluarkan | mengerjakan | mengerjakan
bertanya dan mengikuti pendapat LKPD evaluasi hasil
menjawab kegiatan layanan
pertanyaan
I T

Gambar 1. Keaktifan belajar peserta didik pra siklus dan siklus 1
Dapat diamati bahwa perubahan terjadi di kalangan siswa kelas IX SMPN 2 Sitiung.
Sebelum diadakan tindakan pada kelas IX SMPN 2 Sitiung terlihat kurangnya keaktifan belajar
peserta didik berdasarkan sikap dan perilaku peserta didik selama pembelajaran daring yaitu
peserta didik aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 11%, antusias peserta didik mengikuti
kegiatan 28%, peserta didik mengeluarkan pendapat 6%, peserta didik mengerjakan LKPD
39% dan peserta didik mengerjakan evaluasi hasil layanan BK yang diberikan 39%. Setelah
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dilakukan layanan bimbingan dasar klasikal dengan menggunakan metode Problem Based
Learning, keaktifan belajar peserta didik meningkat yaitu aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan 33,33%, antusias peserta didik mengikuti kegiatan 38,89%, peserta didik
mengeluarkan pendapat 27,78%, peserta didik mengerjakan LKPD 55,56% dan peserta didik
mengerjakan evaluasi hasil layanan BK yang diberikan 61,11% . penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Santoso, 2021) berhasil meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik melalui model PBL pada materi persamaan garis lurus.
Analisis dan Refleksi 1

Beberapa perbaikan dalam pelaksanaan siklus 2 yaitu membuat komitmen kepada
peserta didik agar pelaksanaan siklus 2 dapat terlaksana secara tertib dan berkenaan dengan
keaktifan peserta didik perlu ditingkatkan karena peserta didik yag aktif dan terlibat dalam
kegiatan diskusi hanya beberapa orang saja kemudian berdasarkan hasil LKPD yang mereka
kerjakan masih ada peserta didik yang belum mampu menjawab dengan tepat berdasarkan
materi yang diberikan dan dibahas bersama. Selain itu berdasarkan hasil evalusi layanan BK
kurang memuaskan bagi peneliti terhadap pencapaian peserta didik tersebut sehingga esensial
atau kebermaknaan kegiatan belum dirasakan oleh semua peserta didik yang mengikuti layanan.
Siklus 2
Perencanaan Siklus 2

Hasil refleksi siklus pertama menjadi acuan rencana tindakan siklus Il. Perencanaan
tindakan dimulai dari tahap perencanaan program pengajaran yang dilakukan oleh peneliti
dengan 2 kali kegiatan. Siklus Il dilaksanakan pada 22 Oktober 2020 dan 29 Oktober 2020
secara daring pada peserta didik kelas IX SMPN 2 Sitiung. Persiapan yang dilakukan adalah
menyediakan perangkat pembelajaran seperti RPLBK tentang manajemen waktu, bahan ajar,
PPT, video pembelajaran, link google form absen kehadiran, link LKPD, link evaluasi hasil
layanan dan link zoom serta aplikasi rekam layar (flasback).
Pelaksanaan

Kegiatan dapat dilaksanakan sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya yaitu
pertemuan pertama dalam siklus 2 dilaksanakan pada 22 Oktober 2020. Pada tahap apersepsi
peneliti menyajikan kasus dalam bentuk video kemudian meminta masing-masing kelompok
yang telah dibagi sebelumnya untuk melakukan analisis dan mendiskusikan pemecahan
masalah kemudian menyampaikan di depan umum hasil pemecahan masalah serta produk
dalam bentuk manajemen waktu. Dalam hal ini pertemuan akan dilanjutkan ke pertemuan
berikutnya agar semua kelompok dapat tampil mempresentasikan hasil diskusinya. Pelaksanaan
pada kegiatan kedua dilaksanakan sebagaimana jadwal yang direncanakan yaitu Kamis 29
Oktober 2020, pada pertemuan ini sebagai lanjutan dari pertemuan sebelumnya yang
memberikan semua kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusi mereka dan memberikan
kesempatan umpan balik dari kelompok lain.

Pengamatan dan evaluasi 2

Peserta didik pada kegiatan siklus 2 lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan karena
adanya komitmen bersama sehingga kegiatan berlangsung dengan lancar. Tidak ada lagi peserta
didik yang menutup kamera ketika proses layanan berlangsung. Anggota kelompok lebih antusias
dan aktif dalam berdiskusi sehingga layanan berlangsung secara dinamis. Hasil observasi
menunjukkan, adanya peningkatan keaktifan peserta didik dalam kegiatan layanan pada siklus
kedua dari layanan siklus pertama. Perbedaan pelaksanaan antara siklus 1 dengan siklus 2
adalah adanya disertai video pembelajaran pada penyajian masalah kepada peserta didik
sehingga hal ini memiliki daya tarik serta menambah semangat dalam memperhatikan proses
layanan yang diberikan. Hal ini sebagai pembuktian bahwa Penyediaan media dan metode
pengajaran yang dinamis, merangsang dan dialogis sangat penting untuk pengembangan potensi
siswa secara optimal (Naziah et al., 2020).

Pencapaian keaktifan peserta didik dalam kegiatan layanan dasar bimbingan dan konseling
dari siklus | ke siklus Il yaitu peserta didik aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 56% sehingga
diperoleh peningkatan 22,22%, antusias peserta didik mengikuti kegiatan 66,67 sehingga
diperoleh peningkatan 11,11%, peserta didik mengeluarkan pendapat 50% sehingga terjadi
peningkatan 22,22%, peserta didik mengerjakan LKPD 100% sehingga diperoleh peningkatan
16,67% dan peserta didik mengerjakan evaluasi hasil layanan BK yang diberikan 100%
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sehingga diperoleh peningkatan 22,22% ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:

Keaktifan Peserta Didik Siklus 1 dan Siklus 2

M Siklus | m Siklus Il

100% 100%

66,67%
56%

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

terlibat aktif antusias mengeluarkan  mengerjakan mengerjakan

bertanya dan mengikuti pendapat LKPD evaluasi hasil
menjawab kegiatan layanan
pertanyaan

Gambar 1. Keaktifan belajar peserta didik siklus 1 dan siklus 2
Analisis dan Refleksi 2

Pada siklus kedua terlihat peningkatan yang terjadi pada keaktifan belajar peserta
didik setelah dilakukan layanan dasar bimbingan klasikal menggunakan metode Probelem
Based Leraning. Peserta didik yang sebelumnya tidak ada menyampaikan pendapat
dalam layanan pada siklus dua ini peserta didik banyak yang aktif menyampaikan pendapat
dan dengan semangat serta percaya diri tampil di video zoom meetting sehingga terlihat
dinamika dalam kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling.

Pada siklus dua ini peneliti sudah merasa puas dengan hasil layanan bimbingan klasikal
yang peneliti lakukan dengan menggunakan metode Problem Based Learning yang memberikan
stimulus bagus sehingga peserta didik tertarik membahas materi layanan. Dengan demikian
guru Bimbingan dan Konseling membantu peserta didik tidak hanya menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi namun melakukan upaya sistematis, logis, terprogram dan
berkelanjutan dalam rangka memfasilitasi perkembangan peserta didik secara optimal (Ardimen,
2018).

Siklus ini merupakan penutup dari Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling yang peneliti
lakukan. Peningkatan dari pra siklus sampai ke siklus kedua dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

Peningkatan keaktifan peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2
B Kenaikan Pra siklus ke Siklus | m Kenaikan Siklus | ke Siklus Il

44,44%

27,78%

22,22922,22% 22,22922,22%

16,67%

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
terlibat aktif ~ antusias mengikuti mengeluarkan mengerjakan LKPD mengerjakan
bertanya dan kegiatan pendapat evaluasi hasil

menjawab layanan
pertanyaan

Gambar 3. Peningkatan keaktifan peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2
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Keaktifan peserta didik dalam mengikuti layanan dasar klasikal pada siklus satu dan dua sama
peningkatan yang dicapai pada aspek peserta didik terlibat aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan Yyaitu 22,22%, peningkatan aspek antusias peserta didik mengikuti kegiatan pada
siklus 1 mencapai 11,11% dan peningkatan pada siklus kedua mencapai 27,78%, pada siklus
satu dan dua pada aspek peserta didik mengeluarkan pendapat dicapai peningkatan persentase
yang sama yaitu 22,22%, peningkatan peserta didik mengerjakan LKPD pada siklus satu 16,67
% kemudian peningkatan pada siklus kedua menjadi 44,44%, dan peningkatan aspek peserta
didik mengerjakan evaluasi hasil layanan pada siklus satu 22,22% kemudian peningkatan pada
siklus kedua 38,89%.

Simpulan

Hasil temuan setelah melaksanakan refleksi dan diskusi dapat disimpulkan penggunaan
metode Problem Based Learning pada layanan dasar klasikal dapat meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik dalam hal keterlibatan peserta didik secara aktif, antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan dan saling bertukar pendapat selama kegiatan daring. Penggunaan
metode problem based learning meningkatkan keaktifan belajar peserta didik yang dapat
dibuktikan melalui LKPD dan evaluasi hasil layanan yang dikerjakan peserta didik.
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